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ABSTRAK

Penelitian ini membandingkan sifat mekanik baja karbon medium yang tidak mendapat perlakuan panas dan
yang mendapat perlakuan panas normalizing, quenching dengan media air dan minyak silikon pada temperatur
850°C dengan waktu 2,5 jam. Dari hasil pengujian kekerasan baja karbon medium setelah mendapat perlakuan
panas nilai kekerasan rata-rata (VHN) meningkat, yaitu sebesar 9,067% setelah dinormalizing, setelah
diquenching dengan air sebesar 98,146% dan meningkat sebesar 13,600% setelah diquenching dengan minyak
silikon. Dari hasil pengujian tarik setelah dinormalizing, tegangan ultimate rata-rata (ou) baja karbon medium
hasil non perlakuan panas berkurang 6,277% dan tegangan fracture rata-rata (oy) berkurang 10,223%
sedangkan rata-rata Perpanjangan (e) meningkat 12,5%. Hasil pengujian tarik setelah diquenching air dan
minyak silikon, tegangan ultimate rata-rata (ouw) baja non perlakuan panas bertambah 37,013% setelah
diquenching air dan bertambah 24,242% setelah diquenching minyak silikon. Untuk tegangan fracture rata-
rata (o) bertambah 46,584% setelah diquenching dengan air dan bertambah 32,376% setelah diquenching
minyak silikon, sedangkan rata-rata perpanjangan (e) menurun 70,833% setelah diquenching dengan air dan
menurun 45,833% setelah diquenching dengan minyak silikon. Dari hasil struktur mikro baja yang tidak
mendapat perlakuan panas terdapat ferit dan perlit, sedangkan yang dinormalizing terdapat ferit, perlit dan
martensit. Untuk yang diquenching dengan air terdapat ferit, perlit dan simentit, sedangkan yang diquenching
minyak silikon terdapat ferit, perlit dan martensit.

Kata kunci : baja karbon medium, normalizing, quenching air, quenching minyak silikon, uji kekerasan, uji
tarik, struktur mikro.
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1. Pendahuluan

Baja adalah material yang paling
banyak digunakan sebagai bahan baku
penunjang kelancaran proses produksi.
Alat produksi harus kuat dan awet
sehingga dapat menunjang kelancaran
proses produksi. Oleh karena itu agar alat
produksi kuat diperlukan bahan baku baja
yang kuat pula.

Perlakuan panas adalah istilah yang
mengambarkan operasi atau kombinasi
dari operasi, yang melibatkan pemanasan
terkendali dan pendinginan dari logam
atau paduan dalam keadaan padat dengan
tujuan untuk mengubah struktur yang ada
atau membawa perubahan pada sifat-
sifatnya (Sinha, 2003).

Adapun macam-macam perlakuan
panas untuk memperbaiki sifat-sifat
mekanis baja antara lain: annealing,
normalizing, hardening atau tempering
dan quenching. Hardening merupakan
proses pemanasan baja sampai temperatur
di daerah atau di atas daerah kritis disusul
dengan pendinginan yang cepat yang
dinamakan quench. Akibat proses
hardening pada baja, maka timbul
tegangan dalam (internal stresses), dan
rapuh, sehingga baja tersebut belum
cocok untuk segera digunakan. Oleh
karena itu pada baja tersebut perlu
dilakukan proses lanjut yaitu temper.

Udara, air dan minyak sebagai media
pendingin biasa dipakai pada proses
quenching (Totten, 2007).

Pada sisi lain, metode pendinginan
dilakukan dalam beberapa cara yaitu
dengan penyemprotan atau pencelupan.

Dipilihnya udara, air dan minyak
dikarenakan media pendingin tersebut
mempunyai sifat dan laju pendinginan
yang berbeda, schingga dimungkinkan
akan terlihat perbedaan nilai kekerasan
pada spesimen uji.

Salah satu jenis minyak yang sangat
berkembang penggunaannya saat ini
adalah minyak silikon. Penggunaan
minyak ini dipakai dalam banyak bidang
antara lain bidang kesehatan rekonstruksi
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(tubuh manusia) dan bidang keteknikan
dalam bidang teknik minyak silikon
dipakai sebagai pelumasan.

Dalam penelitian ini media minyak
yang dipakai adalah minyak silikon.

1.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk membandingkan perbedaan
sifat mekanik logam hasil periakuan
panas normalizing dan quenching
dengan media quenching air dan
minyak silikon.

2. Untuk membandingkan perbedaan
struktur mikro logam hasil perlakuan
panas normalizing dan quenching
dengan media quenching air dan
minyak silikon.

1.2 Ruang Lingkup dan Batasan
Ruang lingkup penelitian ini hanya
meliputi :

1. Material yang digunakan adalah baja
karbon medium.

2. Proses perlakuan panas normalizing
dan quenching mengunakan
temperatur 850°C selama 2,5 jam .

3. Proses quenching mengunakan dua
media yang brbeda yaitu air dan
minyak silikon.

4. Pengujian yang dilakukan adalah
pengujian kekerasan  (vickers),
pengujian tarik dan struktur mikro.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Silikon

Silikon adalah suatu unsur kimia
dalam tabel periodik yang memiliki
lambang Si dan nomor atom 14 sangat
jarang ditemukan dalam bentuk murni
di alam. Silikon paling banyak
terdistribusi pada debu, pasir,
planetoid, silikon adalah unsur kedua
paling melimpah dikerak bumi (sekitar
28% massa) setelah oksigen.

Silikon memiliki karakteristik
yang berbeda pada keadaan padat dan
cair. mempunyai konduktivitas thermal
yang tinggi, sehingga tidak pernah
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dipakai untuk menginsulasi benda
panas (Nave, 2010):

Z.1.1 Silikon Padat
Silikon adalah salah satu
deoxidizers utama/mengurangi

pengaruh buruk dari beberapa unsur
pengotor yang digunakan dalam
pembutan baja, karena itu silikon
menetukan jenis baja yang diproduksi
(Totten, 2007).

Campuran silikon-besi
(ferrosilikon) terdiri dari unsur silikon
dan besi dengan rasio berbagai macam,
ferrosilikon paling banyak digunakan
oleh industri baja (Silicon commodities
report, 2011).

2.1.2 Silikon
Cair/Kemampuan Pembasahan
Minyak

Silikon cair selama dalam media
cair dengan temperatur mendidih jauh
di bawah temperatur awal benda
kerja, ada tiga tahap pelepasan panas
yang terjadi yaitu:

a. Lapisan yang mendidih atau

selimut uap :

b. Tahap titik didih, dan

c. Tahap konveksi (Totten, 2006).

2.13 Silikon Berfungsi Sebagai
Minyak Rem
Silikon adalah cairan yang tidak
menyerap air (non-hydroscopic), dan
mengurangi kemungkinan penyebab
korosi sehingga sifat dan kemampuan
silikon stabil pada temperatur tinggi.
Minyak rem ini umumnya digunakan
pada kendaraan militer seperti
kendaraan tempur. Alasannya adalah
silikon tidak merusak cat permukaan
luar dari kendaraan yang merupakan
hal yang penting dalam penyamaran
(http://danialmandala.blogspot.com/2
013/12/tentang-minyak-rim-brake-
fluid.html).

2.2 Perlakuan Panas (Heat Treatment)
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Perlakuan panas  merupakan
proses yang bertujuan untuk
mendapatkan sifat-sifat tertentu dari
logam. Dengan cara memberikan panas
pada suatu logam dengan temperatur
tertentu. Dalam perlakuan panas

terdapat beberapa perlakuan antara lain
sebagai berikut.

2.2.1 Annealing (pelunakan)

Annealing didefinisikan sebagai
operasi pemanasan diatas temperatur
tertentu dipanaskan dalam temperatur -
merata dengan diikuti pendinginan
yang telah ditentukan secara
perlahan-lahan. Untuk mencapai
pengembalian sifat yang diinginkan
seperti melunakkan material logam,
menghilangkan tegangan dalam atau
sisa, memperbaiki butir-butir logam
(Sinha, 2003).

2.2.2 Normalizing
Proses normalizing adalah proses
perlakuan panas terhadap baja dengan
tujuan untuk memperhalus butir,
memperbaiki mampu mesin,
menghilangkan tegangan sisa, yaitu
“memperbaiki sifat mekanik baja
karbon dan baja-baja paduan rendah.
Secara umum proses normalizing ini
dilakukan dengan cara
memanaskan baja 850 sampai 900°C
kemudian setelah temperatur merata
kemudian diikuti dengan pendinginan

di udara (Totten, 2006).

2.2.3 Quenching

Quenching adalah sistem
pendinginan baja secara cepat dengan
cara penyemprotan atau pencelupan
serta perendaman produk yang masih
panas kedalam media air atau
minyak. Sehingga tidak ada waktu
yang cukup untuk atom-atom karbon
yang telah larut pada austenite untuk
mengadakan difusi membentuk
sementit dan ferit liat pada gambar 1.
Pendinginan yang cepat akan
mengubah fase austenite menjadi
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fase martensit dimana akan didapat
struktur yang sangat keras. Untuk
melihat proses tersebut/dapat dilihat
dari diagram TTT (ZTime Temperature
Transformation). (gambar 2.2)

Temperature of 885 C
wo A "‘Tl SRS SER11 A0 WA
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Gambar 2. Diagram  isothermal
transformation (Totten, 2006).
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Gambar 2. Diagram time temperature
transformation (Totten, 2006).

2.24 Tempering

Pemanasan ulang produk baja ini
biasa dilakukan untuk produk yang
sebelumnya di quenching. Setelah di
temper, maka diharapkan produk
tersebut akan lebih ulet dan liat.
Tempering ini memberikan efek
sebagai berikut :
a. Mengurangi kekerasan.
b. Mengurangi tegangan dalam.
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c. Memperbaiki susunan struktur

baja. (ASM, 1991).

23 Pengujian Sifat Mekanik
Pengujian sifat mekanik dalam
_penelitian ini meliputi pengujian
kekerasan dan pengujian tarik.
Pengujian sifat mekanik dilakukan
pada material yang di uji yaitu material
yang tidak diperlakukan dan yang
diperlakukan perlakuan panas.
Pengujian ini digunakan sebagai acuan
analisa dan  kesimpulan pada

penelitian.
201 Pengujian Kekerasan
(Vickers)
Pengujian yang banyak dipakai
adalah  dengan menekankan

penekanan tertentu kepada benda uji
dengan bebantertentu dan dengan
mengukur ukuran bekas penekanan
yang terbentuk diatasnya (Surdia dan
Saito, 2005).

2.5.2 Pengujian Tarik

Prinsip dasar pengujian tarik
adalah dengan cara kedua ujung
spesimen dicekam oleh mesin dan
ditarik berlawanan arah atau dengan
cara menarik salah satu ujung
spesimen dan ujung yang lainnya
diikat, kemudian diberikan gaya yang
konstan sampai spesimen tersebut tak
sanggup menerima beban tarik yang
diberikan sehingga spesimen tersebut
putus dan mesin akan menunjukan

angka kekuatan tarik speimen
tersebut.
253 Pengujian Struktur
Mikro

Struktur bahan dalam orde kecil
sering disebut struktur mikro.
Struktur ini tidak dapat dilihat dengan
mata telanjang, tetapi dapat dilihat
dengan menggunakan alat pengamat
struktur mikro. Adapun manfaat dari
pengamatan struktur mikro ini
adalah(Sofiyyudin, 2007):



Majalah Ilmiah Sriwijaya, Volume XXV, No.18, April 2014 ISSN 0126-4680

1. Mempelajari hubungan antara
sifat-sifat bahan dengan struktur ?

dan cacatpada bahan. oy 2
2. Memperkirakan sifat bahan jika penkuiisn

hubungan tersebut sudah PM‘L e

diketahui. panaz

Persiapan yang harus dilakukan I'Torm'l;;n' - Sememsang H
sebelum mengamati struktur mikro l Uld“ ”;‘.r ] &iw-'ksﬂﬂml

adalah pemotongan spesimen,
pengampelasan dan  pemolesan g e
dilanjutkan  pengetsaan.  Setelah o Ao SE
dipilih bahan uji dan diratakan kedua B
permukaannya, setelah memastikan
rata betul kemudian dilanjutkan
dengan proses pengampelasan
dengan nomor kekasaran yang
berurutan dari yang paling kasar
(nomor kecil) sampai yang halus
(nomor besar). Pengampelasan yang
lama dan penuh kecermatan akan
menghasilkan permukaan yang halus
dan rata.Selanjutnya melakukan

Gambar 3. Diagram alir penelitian

pemolesan menggunakan 3.1 Wakte dis Tl e

khi 3 pat Penelitian
aut;)iio;l.Langl] <ah iifro adl:l ahszbelum Pengujian untuk mengetahui sifat
s v s, 5 mekanik  material yang diteliti
mencelupkan spesimen dalam larutan dilakukan di laboratorium metalurgi

etsa dengan posisi permukaan yang jurusan teknik mesin unsri dan

diets.a mengl} ada.p ke.atas.. Kemudian pengamatan untuk mengetahui struktur
P . Shwigkan e mikro material yang diteliti dilakukan
dilihat atau difoto dengan mikroskop. dBorator CNC-CAD/CAM

3. Metodelogh penclitian Teknik Mesin Universitas Sriwijaya.

Adapun metodelogi penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 3. 3-23 5 lAlaf daXIaB:han
1. Tungku pemanas digunakan untuk
memanaskan spesimen uji

sebelum dilakukan proses
normalizing dan quenching
dengan media air dan minyak
silikon.

2. Mistar digunakan untuk mengukur
dimensi spesimen yang akan di uji.

3. Alat uji kekerasan vickers
digunakan untuk mengetahui nilai
kekerasan spesimen yang di uji.

4. Alat uji tarik digunakan untuk
mengetahui nilai kemampuan
spesimen yang di wuji dalam
menahan besarnya gaya tarik yang
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diberikan. = Sampel
standar uji JIS Z 220.1

5. Alat potong gerinda tangan
digunakan untuk  memotong
spesimen uji.

6. Alat uji struktur mikro digunakan
untuk mengetahui struktur-struktur
mikro yang terbentuk pada
spesimen yang diuji.

mengacu

3.2.2.Bahan

Bahan yang dipakai pada

pengujian ini adalah :

1. Baja karbon medium.

2. Zat nital HNO; digunakan untuk
memunculkan struktur mikro.

3. Cairan alumina mengkilapkan
spesimen uji yang sudah diamplas.

4. Alkohol 70% digunakan sebagai
cairan penghambat laju korosi.

3.3. Pengujian Tarik

Pengujian tarik dilakukan dengan
menggunakan mesin Hydraulic
Universal Material Tester. Spesimen
hasil pengecoran baik yang telah
diberikan perlakuan panas atau tanpa
perlakuan panas harus mengacu pada
standar standar uji JIS Z 2201.

3.4. Pengujian kekerasan

Pengujian kekerasan pada
penelitian ini menggunakan alat uji
kekerasan (Vickers Hardness
Tester)dengan indentor penekanan
berupa intan yang berbentuk piramida
bujur sangkar dengan sudut
136°.Pembebanan yang diberikan
sebesar 30 kgf dengan waktu
penckanan selama 10 detik. Setiap
spesimenakan diberikan 3  ftitik
pengujian.

3.5. Pengujian Struktur Mikro
Pengujian struktur mikro pada
penelitian ini menggunakan alat uji
Measuring Microscope STM G-
LMPengujian ini bertujuan untuk
melihat perubahan/perbedaan batas
butir pada tiap-tiap spesimen.Dalam
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pengambilan gambar struktur mikro
menggunakan pembesaran 400X dan
1000X agar perbedaan ukuran dan
struktur butir yang difoto terlihat
dengan jelas.

4. Analisa Pengujian
4.1.Analisa Kekerasan

Dari hasil pengujian kekerasan baja
karbon medium dapat dilihat pada gambar
7 dibawah ini, dengan harga kekerasan
rata-rata tertinggi pada baja karbon
medium quenching air sebesar 271,1349
VHN dan berturut-turut menuju posisi
terendah yaitu baja karbon medium hasil
quenching dengan minyak silikon harga
kekerasannya sebesar 155,4451 VHN,
baja karbon medium  hasil dari
normalizing harga kekerasannya sebesar
149,2434 VHN, dan paling rendah pada
baja karbon medium yang tidak
diperlakukan panas sebesar 136,8353
VHN.

300 1 271,1349

250
E 200 -
g 150 | 136.8353 149,2434 155,4451
g 100 | l
50 -
¢

spesimen spemmen sp&sunen spsnna

BKM non
perlakuan normahzmg quenchmg quendq
panas air minyak
silikon
Jenis perlakuan

Gambar 4. Perbandingan rata-rata
kekerasan Baja Karbon Medium non
perlakuan panas dan yang diperlakukan
panas.

4.2.Analisa Kekuatan Tarik

Dari hasil pengujian diatas dapat
dilihat bahwa spesimen uji tarik baja
karbon medium hasil non perlakuan panas
memiliki kekuatan tarik dan batas patah
yang lebih tinggi dari spesimen uji tarik
baja karbon medium hasil perlakuan
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panas normalizing, tetapi perpanjangan
pada spesimen baja karbon medium hasil
non perlakuan panas terlihat lebih rendah
daripada spesimen baja karbon medium
hasil perlakuan panas normalizing. Grafik
hasil pengujian tarik baja karbon medium
dapat dilihat pada gambar 5, 6 dan 7.
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setelah di perlakukan perlakuan panas
normalizing.

Untuk spesimen uji tarik baja karbon
medium hasil non perlakuan panas
memiliki kekuatan tarik dan batas patah
yang lebih rendah dari spesimen uji tarik
baja karbon medium hasil perlakuan

panas quenching air dan minyak silikon,
tetapi perpanjangan pada spesimen baja

® spesimen non

tegangan fracture (o;) antara hasil
specimen uji non perlakuan panas dan
diperlakukan panas.

Tegangan ultimate rata-rata baja
karbon medium hasil non perlakuan panas
berkurang 6,277% setelah di perlakukan
perlakuan panas normalizing dan
tegangan fracture rata-rata berkurang
10,223% setelah di perlakukan perlakuan
panas normalizing, sedangkan rata-rata
Perpanjangan (¢) meningkat 12,5%

§§ 22 §§ perlakuan panas karbon medium hasil non perlakuan panas
2 160 PR e terlihat lebih tinggi daripada spesimen
g o g8 = 28 8§ RIS "o baja karbon medium hasil perlakuan
£ 100 o5 Sgt socsimen verlakys  PANAS quenching air dan minyak silikon.
g ® panasquenchinga  Tegangan ultimate rata-rata baja karbon
§» %f i medium hasil non perlakuan panas
& 201 e aerchine”  bertambah 37,013% setelah di perlakukan
e : 5 2 minyak silikon perlakuan panas gquenching air dan
—_— bertambah 24,242% setelah di perlakukan
perlakuan panas quenching minyak
silikon.
Gambar 5. Grafik Perbandingan
tegangan ultimate (o,) antara hasil
. .s v ® spesi non
specimen uji non perlakuan panas dan 2 2 ] p';ﬂ“a“&”a;. ool
diperlakukan panas. & 0147 = = <
gl b 3 1o g 2
§ o
§ 0.08 -
s .S 006 -
= om0
£ 100 - perl panas o
g 80 - = spesimen perlaku 1 2 3 panasqm‘:!ching
a 60 panas normalizin; Spesimen minyak silikon
g 40 - spesimen perlaku
= 20 A panas quenching .
0 4 Gambar 7. Grafik perbandingan
! 2 3 perpanjangan (e) antara hasil specimen uji
i ovemsas non perlakuan as dan diperlakukan
Gambar 6. Grafik perbandingan e o -

panas.

Untuk tegangan fracture rata-rata
bertambah 46,584% setelah di perlakukan
perlakuan panas quenching air dan
bertambah 32,376% setelah di perlakukan
perlakuan panas quenching minyak
silikon, sedangkan rata-rata Perpanjangan
(¢) menurun 70,833% setelah di
perlakukan perlakuan panas quenching air
dan menurun 45,833% setelah di
perlakukan perlakuan panas quenching
minyak silikon.

50
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4.3. Pengujian Struktur Mikro

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium non perlakuan panas
seperti terlihat pada gambar 8.

: Perht (P)
o

20X ob ‘ 1f atau 400X

50X objektif atau 1000X.

Gambar 8. Diambil dari Measuring
Microscope STM G-LM (diambil di leb.
CNC- CAD/CAM Teknik Mesin Unsri).
Struktur mikro pada baja karbon medium
non perlakuan panas dengan pembesaran
20X objektif atau 400X dan 50X atau
1000X.

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium non perlakuan panas
yang sudah dietsa. Pada gambar 8 terlihat
bahwa struktur mikro pada baja karbon
medium non periakuan panas terlihat ferit
dan perli:. Bentuk dari masing- masing
struktur ini terlihat jelas pada pembesaran
20X dam diperjelas lagi dengan
pembesaran S0X. Struktur yang berwarna
putih adalsh ferit dan struktur yang
berwamna hitam adalah perlit.
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4.3.1. Pengujian Struktur Mikro pada
Baja Karbon Medium Perlakuan Panas
Normalizing Temperatur 850°C dengan
Waktu 2,5 Jam

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium perlakuan panas
normalizing menggunakan temperatur
850°C dengan waktu 2,5 seperti terlihat
pada gambar 9.

il P

50X Objcktlf atau 1000X.

Gambar 9. Diambil dari Measuring
Microscope STM G-LM (diambil di leb.
CNC- CAD/CAM Teknik Mesin Unsri)
Struktur mikro pada baja karbon medium
perlakuan panas normalizing
menggunakan temperatur 850°C dengan
waktu 2,5 jam 20X objektif atau 400X
dan 50X atau 1000X.

Hasil pengujian struktur mikro baja
karbon medium perlakuan panas
normalizing menggunakan temperatur
850°C dengan waktu 2,5 jam sesudah
dietsa. Pada gambar 4.10 terlihat bahwa
struktur mikro baja karbon medium
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perlakuan panas normalizing
menggunakan temperatur 850°C dengan
waktu 2,5 jam berupa ferit, perlit dan
martensit. Bentuk dari masing-masing
struktur ini terlihat pada pembesaran 50X.
Struktur yang berwarna putih adalah ferit
dan struktur yang berwarna hitam adalah
perlit sedangkan struktur yang bentuk
butirnya hampir menyerupai jarum dalam
ferit adalah martensit.

4.3.2. Pengujian Struktur Mikro pada
Baja Karbon Medium Perlakuan Panas
Quenching Air Temperatur 850°C
dengan Waktu 2,5 Jam

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium perlakuan panas
quenching air temperatur 850°C dengan
waktu 2,5 jam seperti terlihat pada
gambar 10.

: {’; u’ “.-

Sl }"f_}_.; : ._.__“_ o P Y s s
Perlit (P) = | Simentit (Fe3C)

20X objektif ateu 400X
e e T R e

o, T

e

- e >

LN

R o Ty U
atau 1000X.

Gambar 10. Diambil dari Measuring
Microscope STM G-LM (diambil di leb.
CNC- CAD/CAM Teknik Mesin Unsri).
Struktur mikro baja karbon medium

ISSN 0126-4680

perlakuan panas quenching air temperatur
850°C dengan waktu 2,5 jam dengan
pembesaran 20X objektif atau 400X dan
50X atau 1000X.

Hasil pengujian struktur mikro pada
pada baja karbon medium perlakuan
panas quenching air temperatur 850°C
dengan waktu 2,5 jam sesudah dietsa.
Pada gambar 10 diatas terlihat bahwa
struktur mikro pada baja karbon medium
perlakuan panas quenching air temperatur
850°C dengan waktu 2,5 jam berupa
simentit, ferit dan perlit. dari gambar
tersebut diperjelas lagi sampai butiran
didalam struktur mikro nya terlihat
dengan sangat jelas. Dari masing- masing
struktur ini terlihat pada pembesaran 20X
dan diperjelas lagi dengan pembesaran
50X. Struktur yang berwarna putih adalah
melambangkan ferit dan struktur yang
berwarna hitam adalah perlit sedangkan
struktur yang berwarna hitam dan
keputih-putihan runcing ujung—ujung nya
hampir menyerupai seperti daun bambu
adalah simentit terlihat sangat jelas pada
pembesaran 50X.

4.3.3. Pengujian Struktur Mikro pada
Baja Karbon Medium Perlakuan Panas
Quenching Minyak Silikon Temperatur
850°C dengan Waktu 2,5 Jam

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium perlakuan panas
quenching dengan minyak silikon
temperatur 850°C dengan waktu 2,5 jam
seperti terlihat pada gambar 11.
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20X ob*ektxf atau 400X. -

Gambar 11. Diambil dari Measuring
Microscope STM G-LM (diambil di leb.
CNC- CAD/CAM Teknik Mesin Unsri)
Struktur mikro pada baja karbon medium
perlakuan panas quenchmg dengan
minyak silikon temperatur 850°C dengan
waktu 2,5 jam pembesaran 20X objektif
atau 400X dan 50X atau 1000X.

Hasil pengujian struktur mikro pada
baja karbon medium perlakuan panas
quenching dengan minyak silikon
temperatur 850°C dengan waktu 2,5 jam
sesudah dietsa. Pada gambar 11 terlihat
bahwa struktur mikro pada baja karbon
medium perlakuan panas quenchmg
dengan minyak silikon temperatur 850 5 %
dengan waktu 2,5 jam berupa martensit,
ferit dan perlit. Bentuk dari masing-
masing struktur ini terlihat pada
pembesaran 20X dan diperjelas lagi
dengan pembesaran 50X. Struktur yang
berwarna putih adalah ferit, struktur yang
berwarna hitam adalah perlit dan struktur
yang berwarna hitam menyerupai jarum
adalah martensit.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan
analisa dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Setelah diperlakukan panas
normalizing dan quenching maka nilai
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kekerasan pada baja karbon medium
meningkat dibanding nilai kekerasan
yang tidak diperlakukan panas yaitu
sebesar 9,067% setelah di
normalizing, kekerasan setelah di
quenching air meningkat sebesar
98,146% dan kekerasannya meningkat
sebesar 13,600% setelah di quenching
dengan minyak silikon.

. Setelah diperlakukan panas

normalizing kekuatan tarik dan batas
patah baja karbon medium menurun
dibanding yang tidak mendapat
perlakuan panas, yaitu menurun
sebesar 6,277% untuk kekuatan
tariknya dan untuk batas patahnya
menurun sebesar 10,223%, sedangkan
rata-rata Perpanjangan (e) meningkat
sebesar 12,5%, sebaliknya setelah
diperlakukan panas quenching air dan
minyak silikon kekuatan tarik dan
batas patah baja karbon medium
meningkat dibandingkan yang tidak
mendapat perlakuan panas, yaitu
meningkat sebesar 37,013% setelah di
quenching air dan bertambah 24,242%
setelah di quenching minyak silikon
untuk kekuatan tariknya dan batas
patahnya meningkat sebesar 46,584%
setelah di quenching air dan bertambah
32,376% setelah di quenching minyak
silikon, sedangkan rata-rata
perpanjangan (e¢) menurun 70,833%
setelah di quenching air dan menurun
45,833% setelah di quenching minyak
silikon.

. Dari hasil pengujian struktur mikro

diketahui bahwa baja karbon medium
non perlakuan panas terdapat ferit dan
perlit. Setelah mendapat perlakuan
panas struktur mikro bertambah tidak
hanya ferit dan perlit, tetapi juga
terdapat martensit setelah di
normalizing dan di quenching dengan
minyak silikon, tetapi setelah di
quenching dengan air tidak hanya
terdapat struktur mikro ferit dan periit

_bertambah simentit.
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5.2 Saran 2
Setelah dilakukan penelitian ini
maka penulis memiliki saran sebagai
berikut:

1. Sebaiknya dilakukan penelitian
lanjutan dengan metode perlakuan
panas yang berbeda dari penelitian
yang sudah dilakukan, agar dapat hasil
yang lebih baik.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan
variasi  temperatur dan  waktu
pemanasan yang berbeda.
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